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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Safety and Health on Employee Performance
at PT Surya Toto Indonesia Thk, South Tangerang both partially and simultaneously. The type of research
used is quantitative explanatory research. The data processed is the result of distributing questionnaires to
employees of PT Surya Toto Indonesia Thk, South Tangerang. The data analysis technique used in this
study is multiple linear regression. To explain the description of research related to the hypothesis using
analysis: Validity Test, Reliability Test, t Test (Partial). Based on the results of data analysis for the t test
significance test shows that the variables of Occupational Safety (X1) and Occupational Health (X2)
partially have a negative effect on Employee Performance at PT Surya Toto Indonesia Thk South
Tangerang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang Selatan baik secara parsial maupun
secara simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory kuantitatif. Data yang diolah
adalah hasil dari penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Surya Toto Indonesia Thk Tangerang Selatan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Untuk menjelaskan
deskripsi penelitian yang berkaitan dengan hipotesis dengan menggunakan analisis : Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji t (Parsial). Berdasarkan hasil analisis data untuk uji signifikansi uji t menunjukkan bahwa
variabel Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh negatif terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Surya Toto Indonesia Thbk Tangerang Selatan.

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam  menjalankan  suatu  bisnis
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia,
yaitu karyawan. Sumber daya manusia sebagai
karyawan tidak lepas dari masalah yang berkaitan
dengan keselamatan dan kesehatan kerja sewaktu
bekerja dengan menjamin keselamatan dan
kesehatan kerja dapat menumbuhkan semangat
kerja pada karyawan. Karyawan yang bekerja
memiliki hakatas kesehatan dan keselamatan kerja
yang pelaksanannya dilandasi oleh peraturan
perundang-undang. Kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) vyang dijadikan sebagai aspek
perlindungan tenaga kerja sekaligus melindungi
asset perusahaan yang bertujuan sedapat mungkin
memberikan jaminan kondisi yang aman dan sehat
kepada setiap karyawan dan untuk melindungi
sumber daya mansia (SDM). Kesehatan dan
Keselamatan Kerja bertujuan untuk mengurangi
angka kecelakaan kerja khususnya di Indonesia.
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah
kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja
yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan
mental melalui pembinaan dan pelatihan,
pengarahan, dan kontrol terhadap pelaksanaan
tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan
sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari
lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana
mereka bekerja.

Terjadinya kecelakaan atau penyakit kerja
dan dapat berakibat kematian, atau karyawan bisa
mengalami cacat atau sakit untuk sementara dan
tidak bisa bekerja, maka karyawan yang
bersangkutan tidak mampu lagi bekerja dengan
baik atau tingkat produktivitas kerjanya akan
mengalami penurunan dibanding waktu sehat.
Oleh sebab itu perlu sistem pemberian kompensasi
akibat kecelakaan dan penyakit kerja, karena itu
akan menumbuhkan semangat kerja untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan dalam periode
tertentu didalam melaksanakan tugas dibanding
dengan berbagai kemungkinan seperti standar
hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Hal ini dapat tercapai apabila perusahaan
selalu memperhatikan faktor keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) karena hal ini akan dapat

meningkatkan  Kkinerja karyawan. Perhatian
terhadap kesehatan pekerjaan pada mulanya lebih
menekankan pada masalah keselamatan Kkerja
yaitu perlindungan pekerjaan dari kerugian atau
luka yang disebabkan oleh kecelakaan berkaitan
dengan kerja. Kemudian seiring dengan
perkembangan industri, perusahaan mulai
memperhatikan kesehatan pekerja dalam arti luas
yaitu terbebasnya pekerjaan dari kesakitan fisik
maupun psikis.

Keselamatan dan kesehatan kerja atau yang
disingkat dengan K3 termasuk salah satu program
pemeliharaan yang ada di  perusahaan.
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan
(K3) kerja bagi karyawan sangatlah penting
karena bertujuan untuk menciptakan sistem
keselamatan dan kesatuan kerja dengan
melibatkan unsur manajemen, tenaga Kkerja,
kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi
dalam rangka mengurangi kecelakaan.

Dengan adanya program keselamatan dan
kesehatan  kerja  (K3) diharapkan akan
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja dapat
diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang
yang dicapai dengan adanya kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu. Kinerja
karyawan yang baik dapat memberikan dampak
yang positif untuk perusahaan secara keseluruhan.
Salah satunya adalah peningkatan penyelesaian
tanggung jawab vyang diberikan perusahaan
kepada pekerja. Faktor keamanan dan
perlindungan dalam bekerja menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Ketika karyawan memiliki rasa aman dan nyaman
karena dirinya merasa mendapatkan perlindungan
yang baik dari perusahaan, maka karyawan
tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang
tenang dan akan bekerja secara baik.

PT. Surya Toto Indonesia Tbk Tangerang
Selatan (TOTO) merupakan perusahaan yang
berbasis di indonesia yang utamanya bergerak
dalam perlengkapan sanitasi, fitting, dan
perlengkapan dapur. Beberapa produknya adalah
urinal, bak mandi, wastafel, cuci piring, toilet,
keran, lemari dapur, tempat gantungan tisu,
gantungan handuk, dan aksesori terkait lainnya.
Selain didistribusikan secara lokal, produk-
produknya juga dieskpor ke negara-negara lain,
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seperti Australia, Tiongkok, Hong Kong, India,
Jepang, Singapura, Vietnam, dan Thailand.

Perusahaan ini memiliki sejumlah ruang
pemeran di beberapa daerah di Jakarta, Indonesia,
termasuk Tomang, Gandaria City, Grand
Indonesia, dan Pacific Place. Seluruh fasilitas
produksinya berlokasi di Tangerang, Indonesia.
Dalam  menjalankan  kegiatan  operasional
perusahaan memiliki sumber daya manusia yang
selanjutnya disebut dengan karyawan yang dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11
Kinerja Karvawan PT. Surya Toto Indomesia Thk Tangerang Selatan

[ Jumlah Target :
Tabun Relasi Keorja Nidai

Karvawan Pencapaian
2001 ‘ 249 Orang 100% &% | Keang
| 319 Ogang 100%% 64% Kurang
X 3 I 169 Or "‘vl- ||",-1,‘ . ™ | Cukup p

Samber PT_Surys Toto Indosesia Tok, Tangerang Selvan

Berdasarkan tabel diatas rekapitulasi
kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Thk,
Tangerang Selatan. Pada tahun 2021 hingga 2023
mengalami kinerja yang berfluaktif, dimana pada
tahun 2021 kinerja karyawan PT. Surya Toto
Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Mencapai
realisasi sebesar 69% dari target pencapaian 100%
yang berada dinilai kurang. Kemudian tahun 2022
kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Thk,
Tangerang Selatan. Mengalami penurunan sebesar
akibat Covid-19. Dengan penurunan ini, maka
kondisi kinerja karyawan dari perusahaan masih
berada pada kategori kurang. Pada tahun 2023
kinerja karyawan PT. Surya Toto Indonesia Thk,
Tangerang Selatan. Mengalami peningkatan
sebesar 13% yang membuat relasi kinerjanya
menjadi 77% dan berada dinilai cukup. Walaupun
terjadi peningkatan tetapi kinerja perusahaan
masih jauh dari target yang direncanakan.

Tabel 1.2 Data Jumlah Kecelakaan Kerja Pada
PT. Surya Toto Indenesia Thk Tangerang Selatan

Tahun Jumlah kecelakaan kerjs (Orang) Keterangan

2021

Kunggnya pelatihan

2023 9 keselammtan untuk

pekenyn bary

Sustber PT. Surya Tow Indotesie TOK, Tangerang Selatas
Berdasarkan tabel diatas merupakan jumlah
kecelakaan kerja pada PT. Surya Toto Indonesia
Thk, Tangerang Selatan. Yang dimana pada tahun

2021-2022 nihil kecelakaan pada PT. Surya Toto
Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Dan pada
tahun 2023 terjadi insiden kecelakaan pada PT.
Surya Toto Indonesia Tbk, Tangerang Selatan.
Yang berjumlah 9 orang. Dengan Kketerangan
Kurangnya pelatihan keselamatan untuk pekerja
baru

Tabel 1.3 Tingkat Keparuban Karvawan Terhadap Penggunaan APD
Pada PT. Surya Toto Indonesia Thk Tangerang Selatan

Taban Jumlah Jumlah karvawas vang Tinghat kepatahan
karvawan | mematuhi penggunaan APD (%)
X0 | 3w 285 1 ~
i 310 e
EZ 3% 0 | 97 14%

Berdasarkan tabel diatas merupakan tingkat
kepatuhan karyawan terhadap penggunaan APD,
pada tahun 2021 dengan jumlah karyawan 300 dan
jumlah yang mematuhi penggunaan APD
sebanyak 285 orang dengan tingkat kepatuhan
95% di tahun 2022 dengan jumlah karyawan 320
dan jumlah yang mematuhi penggunaan APD
sebanyak 310 orang dengan tingkat kepatuhan
96.87% dan tahun 2023 dengan jumlah karyawan
350 orang dan yang mematuhi penggunaan APD
sebanyak 340 dengan tingkat kepatuhan 97.14%.

Tabel 1.4 Data Pemeriksanan Kesehatan Tahunan Pada
FT. Surya Toto Indomesia Thk Tangerang Selatan

Tahun |Jumlah karyawan| Jumlak karyawan yang mesjalani MCU

N 29 NN

280 X

2023 00 280

Sumbes PT. Surys Toto lndoosss Thk, Tangerang Sebem

Berdasarkan tabel diatas merupakan jumlah
karyawan yang menjalani pemeriksaan MCU, pada
tahun 2021 dengan jumlah karyawan 250 dengan
jumlah karyawan yang menjalani MCU sebanyak 200
orang. Pada tahun 2022 dengan jumlah karyawan 280
dengan jumlah karyawan yang menjalani MCU
sebanyak 250 orang. Dan pada tahun 2023 dengan
jumlah karyawan 300 karyawan yang menjalani MCU
sebanyak 280 orang.

Tabel LS Data Kejadian Penyakit Menunlar Pada

PT. Sarya Teto Indoeesia Thk Tangerang Selatan
Tahun = Jenks penyakst Jumlah kasus

Keterangan

I X Diberlskidan pembatasan
2021 COVID-1% 100

sl
Kases menmingkst selama

2022 Dengue 30
mrosesn Bajen

Stenber PT. Barys Toto Isdonesis Th, Tasgernng Seletan

Berdasarkan tabel diatas merupakan data kejadian
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penyakit menular pada PT. Surya Toto Indonesia
Tbk, Tangerang Selatan. Dimana pada tahun 2021
terjadi penyakit COVID-19 dengan jumlah 100
kasus di PT. Surya Toto Indonesia Thk, Tangerang
Selatan. Maka Diberlakukan pembatasan sosial.
Paada tahun 2022 terdapat penyakit dengue
dengan jumlah 30 kasus di PT. Surya Toto
Indonesia Tbk, Tangerang Selatan. Dan penyakit
ini Kasus meningkat selama musim hujan. Pada
tahun 2023 tidak ada penularan penyakit apapun
di PT. Surya Toto Indonesia Thk, Tangerang
Selatan.

PT. Surya Toto Indonesia Thk, Tangerang
Selatan menerapkan keamanan untuk keselamatan
bagi karyawan sebagai bentuk penghargaan bagi
karyawan terhadap kinerja. Dengan tingkat ke
selamatan dan kesehatan kerja yang baik jelas
mangkir kerja karena sakit akan menurun, biaya
pengobatan dan perawatan akan menurun
Jkeuntungan akan meningkat dan tentunya
kesejahteraan karyawan akan meningkat pula.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Agar tenaga kerja mendapatkan kenyamanan
serta keamanan maka setiap perusahaan harus
memberikan perlindungan yang dapat berupa
perlindungan dalam keselamatan kerja.

Menurut Swasto (2011:107) kemungkinan
timbul bahaya dalam lingkungan pekerjaan perlu
adanya keselamatan kerja yang memungkinkan
menyangkut segenap proses perlindungan terhadap
tenaga kerja.

Menurut Bangun  Wilson  (2012:377)
perlindungan dan keamanan kerja yang diberikan
oleh organisasi maupun perusahaan baik dalam
fisik maupun mental pada lingkungan pekerjaan
disebut dengan keselamatan kerja.

Pendapat Leon C Megginson dalam
Mangkunegara  (2017:161) Dalam  bidang
kepegawaian, kedua istilah tersebut dibedakan.
Keselamatan kerja menujukkan kondisi yang aman
atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau
kerugian di tempat kerja.

Program kesehatan kerja merupakan aspek
penting yang harus diprioritaskan oleh pengusaha.
Dengan adanya program ini, karyawan cenderung
absen lebih jarang, dapat bekerja dalam lingkungan
yang lebih menyenangkan, dan secara keseluruhan
dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Menurut Mangkunegara ~ (2011:161),
program kesehatan kerja bertujuan untuk
menciptakan kondisi bebas dari gangguan fisik,
mental, emosional, atau rasa sakit yang disebabkan
oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan Kkerja
mencakup faktor-faktor di lingkungan kerja yang
dapat menghasilkan stres emosional atau gangguan
fisik karena bekerja dalam jangka waktu tertentu.

Sementara  itu, Moenir  (2016:207)
mendefinisikan kesehatan kerja sebagai upaya dan
kondisi yang memungkinkan seseorang untuk
menjaga kondisi kesehatannya saat bekerja.

Sedangkan Menurut Sholihah Dan Kuncoro
(2014:29) ketika individu bebas dari gangguan
fisik, mental, emosional atau rasa sakit yang
berasal dari lingkungan kerja maka kesehatan kerja
tercapai

Setiap perusahaan memiliki tenaga Kerja
yang sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi. ldealnya, perusahaan seharusnya
memperlakukan sumber daya manusia ini dengan
baik agar mereka merasa nyaman bekerja di
perusahaan tersebut.

Menurut Mangkunegara ~ (2011:171),
keselamatan kerja mencakup keadaan yang bebas
dari penderitaan, kerusakan, atau kerugian di
tempat kerja.

Menurut Hanggraeni (2012:180),
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu
sistem yang bertujuan untuk  mencegah
kemungkinan terjadinya kecelakaan  akibat
aktivitas kerja serta untuk mencegah timbulnya
penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja di
mana karyawan bekerja.

Secara ringkas, keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) adalah bidang yang mencakup aspek
keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan manusia
yang bekerja di berbagai institusi atau lokasi
proyek.

Setiap karyawan melakukan segala kegiatan
operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.  Keberhasilan  mencapai  tujuan
perusahaan atau organisasi sangat tergantung pada
upaya yang dilakukan oleh pelaku organisasi, yaitu
karyawan.

Menurut Moheriono (2012:95), kinerja atau
performa menggambarkan sejauh mana suatu
program, kegiatan, atau kebijakan berhasil
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mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi
yang telah diatur dalam perencanaan strategisnya.

Menurut Mangkunegara (2011:67), kinerja
seorang karyawan terlihat dari hasil kerja yang
mencakup kualitas dan kuantitas, sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Bangun (2012:231), Kinerja
karyawan dinilai berdasarkan pencapaian hasil
pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan untuk pekerjaan tersebut

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji  validitas  bertujuan  untuk
menentukan item-item pertanyaan yang
valid (baik) atau tidak baik dalam penentuan
variabel.

2) Uji Reliabilitas

Uji  realibilitas Menurut  Susan
Stainback  (1998) dalam  Sugiyono
(2015:267- 268) mengemukakan bahwa
realibilitas berkaitan dengan seberapa jauh
derajat konsistensi dan stabilitas data hasil
temuan yang diperoleh. Dalam pandangan
positivistic (kuantitatif), Data dianggap
reliabel jika dua atau lebih peneliti yang
berbeda dapat menghasilkan data yang
serupa dari objek yang sama, atau jika
peneliti yang sama mendapatkan hasil yang
konsisten dari waktu ke waktu, atau ketika
sebuah kumpulan data dibagi menjadi dua
bagian lalu menunjukkan hasil yang tidak
berbeda.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.

2) Uji multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2018:105),

C.

berpendapat bahwa “uji multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah  variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol

3) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varian berbeda, disebut
heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antar kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali,
2018:111). Uji autokorelasi ditujukan untuk
menguji ada tidaknya korelasi variabel
dependen terhadap dirinya sendiri

Analisis Regrasi Linier

Analisis regresi liner berganda merupakan
suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat
untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan
mencari ~ kemungkinan  kesalahan  dan
menganalisa hubungan antara satu variabel
dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

Analisis koefisien korelasi (R)

Digunakan untuk menerangkan kekuatan
dan arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Penulis mengunakan
analisis korelasi berganda / multipe correlation
untuk mengatur kekuatan asosiasi (hubungan)
antara variabel independen dan variabel
dependen (Sugiyono, 2017).
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Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) digunakan
untuk mengukur kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terkait dan mempunyai range
antara 0 sampai < (0< R2<). Semakin besar nilai
R2 (mendekati satu) maka semakin baik hasil
regresi tersebut dan semakin mendekati nol
maka variabel keseluruhan tidak bisa
menjelaskan variabel (Sugiyono2017)

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 49
Hasil Upi Validitas Variabel Keelematan (X1)

Pu:::lnn R hitung R tabel Keterangan
X11 0,77 0237 [ Vahd
X12 068 0237 | Vahd
X13 080 0237 Vahd
Xt4 0™ 0237 Vahd
Xis 0,80 7 0237 Vahd
Xi6 0,71 0237 [ Vabd
XL7 on 0237 [ Vahd
X1 073 0237 | Vahd
X19 i (;“ 1 0237 i 7\‘.11::1
X1.10 077 0237 Vahd

Svenber Data Daclaly 2024

Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa
dari 10 butir pernyataan variabel keselamatan
(X1) semua butir pernyataan valid, di mana nilai
rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu
sebesar 0,237. Dengan demikian maka semua
item kuesioner dinyatakan valid, dan kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Kesehatan (X2)

Pnil:e:a.m R hitung ‘ R tabel Ketorangan
O | 065 0237 Valad
X22 0.80 [ 023 Valid
X23 0,78 0237 Valsd
X24 0.73 j 0237 Valsd
X235 081 0237 Valsd
X26 0.65 | 0.237 Vald
x2.7 083 0.237 Valsd '
X28 0,79 0237 Valud
X290 0.78 0237 Valsd
X2 034 [ 0237 [ Vald

Sussher Data Daclad 204

Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa
dari 10 butir pernyataan variabel kesehatan (X2)
semua butir pernyataan valid, di mana nilai
rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu
sebesar 0,237. Dengan demikian maka semua
item kuesioner dinyatakan valid, dan kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

Tabel 411
Hasil Uji Validitas Vanabel Kinerja Karyawan (Y)

1 Pertl::rnn R hitung R tabel Keterangan
YlI 0,75 0237 Valsd
1 Y2 0,80 0257 Vil
f Y3 079 [ 0237 Valud
Y4 0.86 0237 Valsd
IV Ys 083 [ 023 Vald
Y6 0.85 [ 0237 Valsd
1 Y7 0,81 0237 Valid
| vs 0,84 0237 Vabd
Ye 054 025 Vald
’ Y.10 052 ' 0237 Valad

Sumber Data Doclah 2024
Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa
dari 10 butir pernyataan variabel Kinerja
karyawan (Y) semua butir pernyataan valid, di
mana nilai rhitung lebih besar daripada nilai
rtabel yaitu sebesar 0,237. Dengan demikian
maka semua item kuesioner dinyatakan valid,
dan kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa r hitung setiap pertanyaan untuk semua
variabel adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari
nilai r hitung setiap item pertanyaan lebih besar
dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi
untuk semua item pertanyaan pada level 0,05

. Uji Reliabilitas
Tabel 412
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Dan Dependen

dideteksi dengan melihat penyebaran titik-
titik residual mengikuti arah garis diagonal,
dan hal itu sesuai dengan hasil diagram
penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi
20 seperti pada gambar dibawah ini

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
___ Dependent Varisble: KINERJA

RS
Variabel Alpha Cronbach Keterangan £ /*‘I
Kestlamatan 0511 Reliabel 3 £
©
e 4
Keschatan 0924 Relabel T .. ‘J-‘“
-1 s/
Kierpa 0,948 Reliabel - o0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai Alpha Cronbach dari 4 variabel
yang diuji nilainya diatas >0,600, maka dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan yang
digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah
reliabel.

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 413
sl Uji Normalicas Dengan kolmogerey smirmoy One Sample

Kolmegraf - Smiraoy Test
Oune 1-‘h L“nm Swermry [ew

KESELAMATA | KESEHATAN J KDERIA

Calcdaed fve den

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov pada Tabel 4.12 diketahui bahwa
hasil pengujian normalitas dengan metode
One Sample Kolmogorov Smirnov Test
dengan signifikansi 0.206 (Asymp. Sig. (2-
tailed) yang lebih besar dari 0,05 dan dapat
disimpulkan ~ bahwa  nilai  residual
terdistribusi secara normal dan model
regresi tersebut layak dipakai untuk
memprediksi variabel independen vyaitu
Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja.

Uji normalitas juga dapat dilakukan
dengan menggunakan grafik probability
plot dimana residual variabel dapat

2)

Observed Cum Prob
Sumber Data Diolah SPSS Versi 20, 2024

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 Gambar
Kurva Normal P-Plot diatas dapat dilihat
bahwa penyebaran titik-titik disekitar garis
masih mengikuti garis lurus dan tidak
melebar terlalu jauh. Maka dapat
disimpulkan bahwa model asumsi sesuai
dengan normalitas dan data layak untuk
digunakan

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.14

Haadl Uji Mobtikoliserita
f‘uﬂ(.!t"

Uratwezarctoed Shandarcioed
Coelfichents Coeflicieen N

Sbl B | Bels

1.99¢

1006

|
3 I ”w

bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) untuk Keselamatan Kerja sebesar
1.010, Kesehatan Kerja 10.010. hal ini
menunjukkan tidak ada satu variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolineritas antara variabel
independen  dengan  model  regresi.
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3)

4)

Sedangkan nilai Tolerance semua variabel
independen untuk keselamatan  kerja
sebesar 0.990 dan kesehatan kerja sebesar
0.990. Nilai Cut Off yang umum dipakai
adalah nilai Tolerance < 0,10 atau VIF >
0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada  multikolineritas  dari  penilaian
Tolerance karena memiliki nilai Tolerance
yang lebih besar dari 0,10.

Uji Autokorelasi

Tabel 415
Hsll Ul Auto Kovelasi Dengan Divbin Waston (DW Test)

Mot B R Square Slpawd B S Evocofbe Do Voo

Sqaxe Tatimese
1 i | 518 4
@ Predztors (Constend), AESERAL AN , RESELAMATAN

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa Nilai Durbin-Waston pada
model Summary adalah sebesar 1.977. jadi
karena 1.977 berada diantara -2 sampai = 2
berarti tidak terjadi autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 436
Hasil Pemgujian Heterokedastisitas Dengan Uji Glesjer Coeflifientsa
Coslficienns* .

Unstandardiond Coeth ity | % o
| Coelem L gy

Nzl 3 8 Envw Bes
i (Comstat) 8 ) l ¥ "

Vmtaw, T o

et |

Sagxber Dt Ductak 2034

Berdasarkan pada tabel diatas,
menunjukkan  variabel Keselamatan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,783,
variabel  Kesehatan ~ memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,549 dengan hasil lebih
dari 0,05 yang artinya bahwa dua variabel
ini memenuhi syarat variabel tersebut
terhindar dari heterokedastisitas

o

Commadre Vatshw FAAWAL

Pagerims o dyermed Ressnse

Trgrinse S 4104 S dent drne
Sbes Data Distek 2434
Gambar 4.5
Graifk Scatterplet Had Uji Beterchedastiitas

5)

6)

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat
bahwa distribusi data pada titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas mapupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak membentuk pola.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi ini tidak terjadi masalah
heterokedastisitas

Uji Regresi
Tabat 43*
Pesgujion Regresi Linier Berganda Variahel (X1) Terhadep
Kinavja Karyanan V)

Canlibbast

Sratenterdomd Coutoonts| T

Nilai Constan (be) = 9.448. Ini berarti
jika semua variabel bebas memiliki nilai nol
(0) maka nilai variabel terikat sebesar 9.448
atau dengan kata lain variabel keputusan
kinerja karyawan (Y) akan konstan sebesar
9.448 jika tidak dipengaruhi keselamatan
kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2).

Keselamatan Kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,830, ini
berarti jika variabel keselamatan Kkerja
mengalami kenaikan satu-satuan maka
kinerja karyawan akan naik sebesar 0,830.
Jika variabel keselamatan kerja mengalami
penurunan maka kinerja karyawan akan
mengalami penurunan lagi dengan asumsi
bahwa variabel X2 =0

Kesehatan kerja (X2) terhadap Kinerja
karyawan (Y)/b2 = -0.045 Kesehatan kerja
(X2) berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar -0.045, ini akan
menurun sebesar -0.045. dengan asumsi
variabel bebas lain yaitu X1 =0

Koefisien Korelasi

Tahel 41%
Flasil Ui Koeliin Kersbasi (R)

L mrrddmne

..........
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7)

8)

Dari tabel diatas diketahui nilai sig. (2-
tailed) antara Keselamatan (X1) dengan
Kinerja Karyawan (Y) adalah lebih besar
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel
Keselamatan dengan variabel Kinerja
Karyawan. Selanjutnya, hubungan
Kesehatan (X2) dengan Kinerja Karyawan
(Y) memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,299 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel Kesehatan
dan Kinerja Karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 419

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Moeded Samarany*

i Lover ot the
Ectisae
| U %) 0% P14 1%

loce. 2 EfSquan | Afjanted R Squmx Dz Wanse

8 Prediowes. (CooviaeD, RESEHATAN | KESELAMATAN
b Dependesl Varishle KINESJA

Output SPSS dalam  pengujian
koefisien determinasi pada tabel 4.7
menunjukkan besarnya Adjusted R Square
adalah 0,606 yang berarti variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen sebesar 60,6%
variabel dependen kinerja dijelaskan oleh
variabel independen keselamatan kerja dan
kesehatan kerja. Sedangkan sisanya (100% -
60,6% = 39,4%) dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 420
Haadll Ujie T Variabel Kesslamatan Kerja (X1) Tochadap
Kinerja Karyawan (Y)
Cosllicients*

e |} f0d Eew £
| (Comtant) T 4 bR 1"t
Kansizmarm (X1 o e 1 03 oo

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung >
tabel atau (10.203 > 1,99601). Hal tersebut
juga diperkuat dengan nilai signifikan
yaitu (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho diterima dan Hz ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara keselamatan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.21
Hastl UJi T Variabel Kesebatan Kerja (X2)
Terbadap Kinerja Karyawas (Y)
Coefliclemns*
atmewdond Contras: Conttenes

dodet H e S etz
I Cotaat: aong " b
Kestar (2 i ol & o

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung >
tabel atau ( -1.048 > 1.99601). Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikan yaitu (0,299 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H2
diterima. Hal ini menunjukan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara
kesehatan  kerja  terhadap  Kinerja
karyawan

Tabel 4.22

Hawl Peagwjian Uji F
ANDVA*
! o Seo of Sqaed g Polexa Syaee | F 3%
| {

} |
| e 63 598 = 10952

Toul 1754540

2 Depentes \arabie KINERUA

Predesces (Comstaat), KESEHATAN | KESEL AMATAN

Berdasarkan tabel diatas hasil
perhitungan diperloeh signifikansi sebesar
0.000°> Dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F
sebesar 0,000 menunjukkan lebih besar
dari 0,05 (0,000 > 0,05), dan nilai Fhitung
51.857 > Fraper 2.75. Dengan demikian Ha3
diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh signifikan
antara variabel bebas Keselamatan Kerja
(X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara
simultan terhadap variabel terikat Kinerja
Karyawan (Y) dapat diterima

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada bagian bab
sebelumnya mulai dari perolehan hasil yang
dianalisis dan penjelasan mengenai Pengaruh

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan, maka dapat disimpulkan:

a. Keselamatan Kerja memberikan pengaruh
yang signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, hal ini dibuktikan berdasarkan
persamaan regresi yaitu Y = 9.448 + 0,830
X1. Nilai koefisien korelasi antar variabel
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bebas dengan variabel terikat sebesar
0.779 menunjukkan hubungan yang kuat.
Berdasarkan  hasil  uji koefisien
determinasi didapatkan hasil sebesar 0,606
atau setara dengan 60,6%. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diperoleh t nitung > t tabel

(10.203 > 1.99601). Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
Kesehatan Kerja memberikan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan, hal ini dibuktikan berdasarkan
persamaan regresi yaitu Y= 9.448 + -.045
X2. Nilai koefisien korelasi antar variabel
bebas dengan variabel terikat adalah -0,053
yang menunjukkan hubungan yang lemah.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang didapatkan hasil sebesar 0,606 atau
setara dengan 60,6%. Berdasarkan hasil uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel ( -1.048
> 1.99601). Dengan demikian maka HO
diterima dan H2 ditolak.

Keselamatan ~ dan  kesehatan  kerja
berpengaruh cukup signifikan terhadap
kinerja karyawan hal ini dibuktikan
berdasarkan persamaan regresi yaitu Y =
90.448 + 0,830X1 + -0.045 X2. Nilai
koefisien korelasi antar variabel bebas dan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,299 serta
nilai koefisien determinasi 0,606 atau 60,6%.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung 104.111 > Ftabel 2.74 hal ini juga
diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan Ha3
diterima dan HO3 ditolak
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